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Abstrak 

Di Indonesia sebagian besar masyarakat memiliki angka kadar kolesterol melebih batas 

normal. Pola makan yang tidak seimbang dan gaya hidup yang tidak sehat menjadi penyebab 

terbesar masyarakat mengalami peningkatan kadar kolesterol. Pengaturan pola makan yang 

memperhatikan zat gizi yang terkandung di dalam suatu makanan dapat menjadi solusi untuk 

mengurangi kadar kolesterol dalam tubuh. Namun, pemilihan asupan nutrisi yang sesuai dengan 

kebutuhan tubuh masih susah dilakukan oleh masyarakat. Sistem pendukung keputusan pemilihan 

asupan nutrisi yang optimal untuk menjaga kadar kolesterol menggunakan metode Weighted 

Aggregated Sum Product Assessment (WASPAS) menjadi solusi untuk mengatasi permasalahan 

tersebut. Metode WASPAS dipilih karena kemampuannya dalam mengintegrasikan keunggulan 

metode Weighted Sum Model (WSM) dan Weighted Product Model (WPM), sehingga mampu 

memberikan penilaian yang lebih akurat dan fleksibel terhadap alternatif nutrisi berdasarkan 

berbagai kriteria. Kriteria yang digunakan meliputi kandungan lemak jenuh, lemak tak jenuh, 

asam lemak omega-3, serat, dan vitamin C. Data diperoleh dari sumber literatur gizi terpercaya 

berupa jenis asupan nutrisi sebanyak 18 jenis untuk menghasilkan peringkat alternatif nutrisi 

terbaik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode WASPAS mampu memberikan pilihan 

asupan makanan yang mendukung pengendalian kadar kolesterol. 

 

Kata kunci—kolesterol, nutrisi, SPK, WASPAS 

 

 

1. PENDAHULUAN 

 

Kolesterol merupakan komponen utama pada plak aterogenik dan banyak studi telah 

mengaitkan penyakit jantung dan pembuluh darah dengan peningkatan kolesterol [1]. Adapun 

jenis kolesterol yang dialami masyarakat, yaitu Low Density Lipopprotein (LDL) dan High 

Density Lipopprotein (HDL) [2]. Berdasarkan survei yang dilakukan di 8 negara Asia, 50% 

penduduk Asia gagal menurunkan kadar kolesterol. Sedangkan angka kegagalan Indonesia 

mencapai angka yang cukup besar yaitu 70%. Tidak heran jika penyakit-penyakit seperti jantung 

koroner dan stroke masih menjadi salah satu faktor terbesar terjadinya kematian di Indonesia [3]. 

Salah satu pencegahan penyakit adalah mengatur asupan nutrisi yang diperoleh dari makanan 

terutama makanan sehat. Asupan nutrisi merupakan faktor utama untuk memenuhi kebutuhan gizi 

seseorang. Pola makan sebagai salah satu indikator gaya hidup yang memiliki pengaruh terhadap 

status gizi dan kesehatan. Adapun pola makan yang tidak sehat, yaitu mengkonsumsi makanan 

tinggi lemak seperti jeroan, daging, dan makanan bersantan kelapa hal ini dapat mengakibatkan 

peningkatan kolesterol [4]. Pola makanan erat hubungannya dengan frekuensi makan seseorang 

dan jenis makanan yang dimakan. Salah satu cara untuk mencegah dan memelihara kesehatan 

tubuh yaitu dengan mengatur pola makan [5]. Namun, pemilihan asupan nutrisi yang sesuai 

dengan kebutuhan tubuh masih susah dilakukan oleh masyarakat. Pemilihan asupan nutrisi 

membutuhkan pertimbangan yang matang berdasarkan kriteria untuk menjaga kadar kolesterol 
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yang sesuai. Ketidaksesuaian asupan nutrisi untuk menjaga kadar kolesterol dapat menyebabkan 

penyakit-penyakit seperti jantung koroner dan stroke. 

Sistem pendukung keputusan (SPK) merupakan sistem yang mampu membantu pengambil 

keputusan untuk memilih berbagai alternatif keputusan yang merupakan hasil pengolahan 

informasi-informasi yang diperoleh dengan menggunakan model pengambilan keputusan [6], [7]. 

SPK sudah banyak dikembangkan dalam bidang kesehatan, diantaranya pemilihan asupan nutrisi 

bagi penderita hipertensi [5], [8], [9],  obesitas [10], [11], gizi buruk [12] dan pemilihan asupan 

nutrisi lainnya [13]–[15]. Di dalam SPK terdapat beberapa metode yang dapat diterapkan dalam 

memberikan solusi kreatif penyelesaian masalah. Pada penelitian ini metode yang digunakan 

adalah metode weighted aggregated sum product assessment (WASPAS). Metode ini 

menggunakan pendekatan pemilihan nilai tertinggi dan terendah yang dapat dioptimalkan untuk 

memberikan hasil yang lebih akurat [16]. Metode WASPAS sendiri merupakan kombinasi dari 

metode Weighted Sum Model (WSM) dan Weighted Product Model (WPM) yang dapat digunakan 

untuk menyelesaikan permasalahan Multi Criteria Decision Making (MCDM). Prosesnya 

melibatkan penilaian kinerja optimal pada setiap kriteria, pembentukan matriks normalisasi pada 

setiap kriteria, dan perhitungan nilai dari matriks normalisasi [17]. Sehingga mampu memberikan 

penilaian yang lebih akurat dan fleksibel terhadap alternatif nutrisi berdasarkan berbagai kriteria. 

 

2. METODE PENELITIAN 

2.1 Metode Weighted Aggregated Sum Product Assessment (WASPAS) 

Metode WASPAS adalah mencari prioritas pilihan yang paling sesuai dengan 

menggunakan pembobotan. Penerapan metode WASPAS merupakan kombinasi untuk dua rumus 

dikenal dengan WSM (Weighted Sum Model) dan WPM (Weighted Product Model). Metode 

WASPAS, kriteria keberhasilan rata-rata tertimbang sama dengan metode WSM. Ini adalah 

pendekatan yang populer dan diadopsi untuk MCDM (Multi Criteria Decision Making) untuk 

mengevaluasi beberapa alternatif dalam beberapa kriteria keputusan [17]. Langkah-langkah 

metode WASPAS adalah sebagai berikut: 

Tahap pertama, melakukan normalisasi matriks dalam pengambilan keputusan: 

𝜒 = [

𝜒11 𝜒12 … 𝜒1𝑛
𝜒21 𝜒22

… …
𝜒𝑚1 𝜒𝑚2

… 𝜒2𝑛

… …
… 𝜒𝑚𝑛

]

  (1) 

Jika nilai tertinggi dan terendah telah ditentukan maka dapat menggunakan persamaan (2) 

dan (3). 

Kriteria Benefit: 

𝜒𝑖𝑗 =  
𝜒𝑖𝑗

𝑀𝑎𝑥𝑖 𝜒𝑖𝑗

  (2) 

Kriteria Cost: 

𝜒𝑖𝑗 =
𝑀𝑖𝑛 𝜒𝑖𝑗

𝜒𝑖𝑗

  (3) 

Di mana: 

Xij = Nilai atribut yang dimiliki dari setiap kriteria 

Maxi (Xij) = Nilai terbesar dari setiap kriteria 

Min (Xij) = Nilai terkecil dari setiap kriteria 

Benefit (Keuntungan) = Jika nilai terbesar dari kriteria 

Cost (Biaya) = Jika nilai terkecil dari kriteria 

 

Tahap kedua, menghitung nilai normalisasi matriks dan bobot WASPAS dalam 

pengambilan keputusan menggunakan persamaan (4). 

𝑄𝑖 = 0,5 ∑ 𝜒𝑖𝑗𝑊𝑗 + 0,5 ∏ (𝜒𝑖𝑗)𝑊𝑗𝑛
𝑗=1

𝑛
𝑗=1

  (4) 
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Di mana: 

Qi = Nilai dari Q ke i 

XiWj = Perkalian nilai Xij dengan bobot (W) 

0.5 = Ketetapan 

 

Tahapan yang terakhir, yaitu menentukan perangking hasil perhitungan dengan 

menggunakan langkah-langkah tersebut. Alternatif yang terbaik merupakan alternatif yang 

memiliki preferensi (Qi) tertinggi [18]. 

2.2 Kolesterol 

Kolesterol merupakan salah satu komponen lemak atau zat lipid dan merupakan salah satu 

zat gizi yang sangat diperlukan oleh tubuh [19]. Darah mengandung 80% kolesterol yang 

diproduksi oleh tubuh sendiri terdiri atas 2 jenis yaitu, HDL dan LDL [20]. Telah dibuktikan 

bahwa konsentrasi LDL kolesterol yang tinggi dalam darah akan menyebabkan terbentuknya 

aterosklerosis, dan apabila sel-sel otot arteri tertimbun lemak maka elastisitasnya akan 

menghilang dan berkurang dalam mengatur tekanan darah. Akibatnya akan terjadi berbagai 

penyakit seperti hipertensi, aritma, serangan jantung, stroke, dan lain-lain [19]. 

2.3 Pola Makan 

Pola maka yang sehat dan bergizi merupakan fondasi utama dari gaya hidup sehat dan 

kesejahteraan manusia. Makanan sehat dapat diartikan makanan beragam, bergizi, dan seimbang 

serta aman bila dikonsumsi. Makanan bergizi tidak harus berupa makanan yang berharga mahal 

dan lezat tetapi yang terpenting adalah zat-zat yang terkandung di dalamnya. Di zaman sekarang 

masyarakat sering kali makan makanan cepat saji yang bentuknya menarik dan rasanya yang 

sangat lezat. Akibatnya, masalah kesehatan seperti kadar kolesterol tinggi, obesitas, diabetes, 

penyakit jantung, stroke, dan penyakit lainnya terkait pola makan tidak sehat semakin meningkat 

[21]. 

2.4 Black Box Testing  

Metode black box adalah sebuah metode pengujian perangkat lunak tanpa harus 

memperhatikan source code program perangkat lunak [22]. Pada pengujian black box, estimasi 

banyaknya data uji dapat dihitung melalui banyaknya field data masukkan yang akan diuji. Hasil 

pengujian lalu dibandingkan menggunakan output uji yang dibutuhkan. Apabila ditemukan 

kesalahan dalam sistem, maka perbaikan sistem wajib dilakukan untuk kemudian diuji kembali 

agar tercapainya output sesuai dengan yang diharapkan [23]. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pada bab ini akan membahas tentang penerapan metode WASPAS dalam menentukan 

asupan nutrisi untuk menjaga kadar kolesterol. 

3.1 Kriteria 

Kriteria yang digunakan untuk membangun sistem pendukung keputusan pemilihan asupan 

nutrisi untuk menjaga kadar kolesterol menggunakan metode WASPAS menggunakan sejumlah 

kriteria seperti pada Tabel 1. 

Tabel 1. Kriteria dan Bobot 
Kode Kriteria Kriteria Jenis Bobot 

C1 Lemak Jenuh Cost 0,3 

C2 Lemak Tak Jenuh Benefit 0,2 

C3 Asam Lemak Omega-3 Benefit 0,2 

C4 Serat Benefit 0,15 

C5 Vitamin C Benefit 0,15 
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Dari Tabel 1 terlihat bahwa ada 5 (lima) kriteria dengan jenis cost dan benefit. Setiap 

kriteria memiliki bobot yang berbeda. Penentuan kriteria, jenis, dan bobot berdasarkan hasil 

wawancara kepada dr. Lukas Demo Bakiaq, M.M. 

3.2 Sub Kriteria 

Sub kriteria untuk SPK pemilihan asupan nutrisi untuk menjaga kadar kolesterol terdiri dari 

masing-masing kriteria. Tabel 2 memperlihatkan sub kriteria dari masing-masing kriteria. 

 

Tabel 2. Sub Kriteria  
Kriteria Sub Kriteria Keterangan Skala Nilai 

Lemak Jenuh 

< 1 g Sangat Rendah 5 

1,1 g – 3,9 g Rendah 4 

4 g – 6,9 g Cukup 3 

7 g – 9,9 g Tinggi 2 

> 10 g Sangat Tinggi 1 

Lemak Tak Jenuh 

< 3 g Sangat Rendah 1 

3,1 g – 5,9 g Rendah 2 

6 g – 8,9 g Cukup 3 

9 g – 11,9 g Tinggi 4 

> 12 g Sangat Tinggi 5 

Asam Lemak Omega-3 

< 0,2 g Sangat Rendah 1 

0,3 g – 0,49 g Rendah 2 

0,5 g – 0,99 g Cukup 3 

1 g – 1,49 g Tinggi 4 

> 1,5 g Sangat Tinggi 5 

Serat 

< 1 g Sangat Rendah 1 

1,1 g – 2,9 g Rendah 2 

3 g – 4,9 g Cukup 3 

5 g – 6,9 g Tinggi 4 

> 7 g Sangat Tinggi 5 

Vitamin C 

< 5 mg Sangat Rendah 1 

5,1 mg – 14 mg Rendah 2 

15 mg – 29 mg Cukup 3 

30 mg – 59 mg Tinggi 4 

> 60 mg Sangat Tinggi 5 

Tabel 2 menampilkan setiap sub kriteria dengan keterangan dan penjelasan dari skala nilai 

yang diberikan. 

3.3 Alternatif 

Data alternatif penelitian ini berjumlah delapan belas alternatif. Data alternatif dapat dilihat 

pada Tabel 3. 

Tabel 3. Data Alernatif  

Kode 

Alternatif 
Alternatif C1 C2 C3 C4 C5 

A1 Tumis Brokoli 5 1 1 3 5 

A2 Sayur Bening Bayam 5 1 1 2 3 

A3 Ayam Kecap 4 1 1 1 1 

A4 Semur Ayam 4 1 1 1 1 

A5 Ikan Tongkol Balado 4 1 5 1 1 

A6 Ayam Taliwang 4 1 1 1 1 

A7 Telur Balado 4 1 1 1 1 

A8 Tumis Sayur Kol 5 1 1 2 4 

A9 Ikan Tuna Goreng 4 1 5 1 1 

A10 Ayam Rica-Rica 4 1 1 1 1 

A11 Sayur Santan Daun Singkong 4 1 1 3 4 

A12 Cah Kangkung Saus Tiram 5 1 1 2 4 

A13 Ayam Goreng Kentucky 3 1 1 1 1 

A14 Kari Ayam 4 1 1 1 1 
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Kode 

Alternatif 
Alternatif C1 C2 C3 C4 C5 

A15 Bakso 4 1 1 1 1 

A16 Soto Ayam 4 1 1 1 1 

A17 Bubur Ayam 4 1 1 1 1 

A18 Lontong Sayur 4 1 1 1 3 

Berdasarkan Tabel 3 terdapat beberapa alternatif yang merupakan rekomendasi untuk 

menjaga kadar kolesterol beserta dengan skala nilai. 

3.4 Metode WASPAS 

Metode WASPAS dimulai dengan menentukan normalisasi matriks yang terlihat pada 

Tabel 4. 

Tabel 4. Matriks Normalisasi 
Kode 

Alternatif 
C1 C2 C3 C4 C5 

A1 5 1 1 3 5 

A2 5 1 1 2 3 

A3 4 1 1 1 1 

A4 4 1 1 1 1 

A5 4 1 5 1 1 

A6 4 1 1 1 1 

A7 4 1 1 1 1 

A8 5 1 1 2 4 

A9 4 1 5 1 1 

A10 4 1 1 1 1 

A11 4 1 1 3 4 

A12 5 1 1 2 4 

A13 3 1 1 1 1 

A14 4 1 1 1 1 

A15 4 1 1 1 1 

A16 4 1 1 1 1 

A17 4 1 1 1 1 

A18 4 1 1 1 3 

Selanjutnya adalah menentukan nilai ternormalisasi terbobot menggunakan persamaan (2) 

dan persamaan (3). Proses perhitungan normalisasi terbobot dapat dilihat pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Hasil Normalisasi Terbobot 
Kode 

Alternatif 
C1 C2 C3 C4 C5 

A1 0,600 1,000 0,200 1,000 1,000 

A2 0,600 1,000 0,200 0,667 0,600 

A3 0,750 1,000 0,200 0,333 0,200 

A4 0,750 1,000 0,200 0,333 0,200 

A5 0,750 1,000 1,000 0,333 0,200 

A6 0,750 1,000 0,200 0,333 0,200 

A7 0,750 1,000 0,200 0,333 0,200 

A8 0,600 1,000 0,200 0,667 0,800 

A9 0,750 1,000 1,000 0,333 0,200 

A10 0,750 1,000 0,200 0,333 0,200 

A11 0,750 1,000 0,200 1,000 0,800 

A12 0,600 1,000 0,200 0,667 0,800 

A13 1,000 1,000 0,200 0,333 0,200 

A14 0,750 1,000 0,200 0,333 0,200 

A15 0,750 1,000 0,200 0,333 0,200 

A16 0,750 1,000 0,200 0,333 0,200 

A17 0,750 1,000 0,200 0,333 0,200 

A18 0,750 1,000 0,200 0,333 0,600 
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Dari normalisasi terbobot dilanjutkan dengan menghitung nilai preferensi (Qi) 

menggunakan persamaan (4).  Hasil perhitungan preferensi dapat dilihat pada Tabel 6. 

Tabel 6. Hasil Perhitungan Preferensi 
Alternatif Nilai Preferensi (Qi) Alternatif Nilai Preferensi (Qi) 

A1 0,670 A10 0,492 

A2 0,575 A11 0,687 

A3 0,492 A12 0,602 

A4 0,492 A13 0,549 

A5 0,656 A14 0,492 

A6 0,492 A15 0,492 

A7 0,492 A16 0,492 

A8 0,602 A17 0,492 

A9 0,656 A18 0,662 

Dari nilai preferensi maka dilakukan pemeringkatan alternatif dan hasil peringkat alternatif 

berada di Tabel 7. 

Tabel 7. Hasil Ranking Alternatif 
Peringkat Alternatif Nilai Preferensi (Qi) 

1 A11 0,687 

2 A1 0,670 

3 A5 0,656 

4 A9 0,656 

5 A8 0,602 

6 A12 0,602 

7 A2 0,575 

8 A18 0,662 

9 A13 0,549 

10 A3 0,492 

11 A4 0,492 

12 A6 0,492 

13 A7 0,492 

14 A10 0,492 

15 A14 0,492 

16 A15 0,492 

17 A16 0,492 

18 A17 0,492 

3.5 Implementasi Sistem 

Implementasi sistem pendukung keputusan pemilihan asupan nutrisi untuk menjaga kadar 

kolesterol telah dibangun untuk membantu dokter maupun users dalam meningkatkan 

pengetahuan akan kadar kolesterol serta mengetahui asupan nutrisi yang baik untuk menjaga 

kadar kolesterol. Sistem ini menampilkan halaman data alternatif untuk mengelola semua data 

alternatif seperti pada Gambar 1. 
 

 

Gambar 1. Halaman Data Alternatif 
 

Gambar 1 merupakan tampilan halaman yang menampilkan data alternatif yang harus 

diisikan oleh pengambil keputusan. Setelah pengguna mengisi data alternatif, pengguna dapat 
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melihat perhitungan metode WASPAS. Tampilan halaman perhitungan dapat dilihat pada 

Gambar 2. 
 

 

Gambar 2. Halaman Perhitungan 
 

Selanjutnya, pengguna dapat melihat hasil pemeringkatan dari perhitungan metode 

WASPAS. Gambar 3 menampilkan halaman hasil pemeringkatan alternatif. 

 
 

Gambar 3. Halaman Hasil Pemeringkatan Alternatif 
 

Berdasarkan Gambar 3 terlihat bahwa hasil perhitungan yang dilakukan oleh sistem sesuai 

dengan hasil perhitungan yang telah dilakukan tanpa menggunakan sistem. Hal ini menunjukkan 

sistem tersebut mampu memilih asupan nutrisi untuk menjaga kadar kolesterol dengan peringkat 

pertama adalah sayur santan daun singkong. Selanjutnya, hasil pengujian sistem dengan 

menggunakan metode Black Box Testing yang hanya akan berfokus pada fungsionalitas atau fitur-

fitur utama pada website tanpa perlu melihat seperti apa struktur kode program. Hasil pengujian 

black box dapat dilihat pada Tabel 8. 

 

Tabel 8. Pengujian Sistem Menggunakan Black Box Testing 

Pengujian Kasus Uji Hasil Diharapkan Hasil Pengujian 

Tampilan 

Kriteria 

Klik Tambah Dapat Menambahkan Data Sesuai 

Klik TextBox Search Dapat Mencari Data Sesuai 

Klik Show 
Dapat Menampilkan Lebih 

dari 10 Data 
Sesuai 

Klik Ikon Edit Dapat Mengubah Data Sesuai 

 
Klik Ikon Hapus Dapat Menghapus Data Sesuai 

Tampilan Sub 

Kriteria 

Klik Tambah Dapat Menambah Data Sesuai 

Klik Ikon Edit Dapat Mengubah Data Sesuai 

Klik Ikon Hapus Dapat Menghapus Data Sesuai 

Tampilan 

Alternatif 

Klik Tambah Dapat Menambah Data Sesuai 

Klik TextBox Search Dapat Mencari Data Sesuai 

Klik Show 
Dapat Menampilkan Lebih 

dari 10 Data 
Sesuai 

Tampilan 

Penilaian 

Klik Ikon Edit Dapat Mengubah Data Sesuai 

Klik TextBox Search Dapat Mencari Data Sesuai 

Klik Show 
Dapat Menampilan Lebih 

dari 10 Data 
Sesuai 
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Pada Tabel 8 menunjukkan bahwa berdasarkan pengujian yang dilakukan menggunakan 

black box testing sesuai dengan fungsionalitas program. 

 

4. KESIMPULAN 

 

Kriteria lemak jenuh merupakan kriteria dengan nilai bobot yang paling mempengaruhi, 

yaitu sebesar 30% pada tingkat keutamaannya yaitu makin rendah maka makin baik. Sehingga 

lemak jenuh yang tinggi sangat tidak direkomendasikan dalam memilih asupan nutrisi untuk 

menjaga kadar kolesterol. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa A11, A1, A5, A9, A8, dan A12 

adalah beberapa asupan nutrisi yang direkomendasikan oleh sistem untuk menjaga kadar 

kolesterol. Berdasarkan hasil pengujian black box menunjukan bahwa sistem pendukung 

keputusan berbasis situs web pada penelitian ini dapat digunakan dalam menentukan pilihan 

asupan nutrisi untuk menjaga kadar kolesterol. 

 

5. SARAN 

 

Berdasarkan penelitian ini, saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya dapat 

menambah jumlah kriteria yang digunakan dalam pemilihan asupan nutrisi. Sistem pendukung 

keputusan dapat dikembangkan menjadi sistem pendukung keputusan berbasis Android. 
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